BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran umum mengenai penyebaran atau distribusi data
skor yang akan disajikan setelah diolah dari mentah yaitu skor rata rata,
simpanga baku dalam standart deviasi.

Hasil analisis data tingkat keterampilan dasar bermain futsal
siswa kelas VII SMP Negeri 252 Jakarta diperoleh skor terendah
(minimum) 61, skor tertinggi (maksimum) 88 dari jumlah siswa 64 siswa.
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut::

Tabel 4.1

Deskripsi data penelitian

Variabel Keseimbangan | Ketepatan Hasil Belajar
(X1) Passing (X>) Futsal (Y)
(Skor) (Skor) (Nilai)
Nilai terendah 32 3 61
Nilai tertinggi 34 4 88
Rata — rata 31,08 3.11 74.09
Varians 13,565 0.607 36.340
Simpangan Baku 3.683 0.779 6.028
T skor 38,93 35,76 39,89
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Berdasarkan tabel di atas memperlihatkan bahwa hasil hitungan
variabel nilai terendah keseimbangan (X;) adalah 32 dan ketepatan (X5)
adalah 3 dengan nilai hasil belajar futsal (Y) adalah 61. Variabel nilai
tertinggi keseimbangan (X;) adalah 34 dan ketepatan (X,) adalah 4

dengan nilai hasil belajar futsal (YY) adalah 88.

1. Data Keseimbangan
Dibawabh ini disajikan distribusi frekuensi tabel data perhitungan

pada keseimbangan.

Tabel 4.2
Data Keseimbangan (X1)
Frekuensi
No. Kelas Interval Titik Tengah

Absolut | Relatif

1 20-22 21 2 3,1

2 23-25 24 2 3,1

3 26 — 28 27 10 15,6

4 29-31 30 20 31,3

5 32 -36 33 20 31,3

6 35-37 36 7 10,9

7 38 -40 39 3 4,7
Jumlah 64 100%
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Data Keseimbangan (X,)

Histogram 4.1
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Berdasarkan tabel dan histogram diatas memperlihatkan bahwa
frekuensi data tertinggi di kelas interval
20 dan frekuensi relatif 31,3 . Frekuensi tersebut berada di titik tengah 30.
Sedangkan data terendah pada kelas interval 20-22 dengan frekuensi

absolut 2 dan frekuensi relatif 3,3. Frekuensi tersebut berada pada titik

tengah 21.

2. Data Ketepatan Passing

Dibawabh ini disajikan distribusi frekuensi tabel data ketepatan

29-31dengan frekuensi absolut

Tabel 4.3
Data Ketepatan Passing (X3)
Frekuensi
No. Kelas Interval Titik Tengah
Absolut | Relatif

1 1 1 3 4.7
2 2 2 7 10.9
3 3 3 34 53.1
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4 4 4 20 31.3

Jumlah 64 100%

Histogram 4.2
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Berdasarkan tabel dan histogram diatas memperlihatkan bahwa
frekuensi data tertinggi di kelas interval 3 dengan frekuensi absolut 34
dan frekuensi relatif 53,1 . Frekuensi tersebut berada di titik tengah 3.
Sedangkan data terendah pada kelas interval 1 dengan frekuensi absolut

3 dan frekuensi relatif 4,7. Frekuensi tersebut berada pada titik tengah 1.

49



3. Data Hasil Belajar Futsal

Dibawah ini disajikan distribusi frekuensi tabel data hasil belajar futsal.

Tabel 4.4

Tabel Data Hasil Belajar Futsal

Frekuensi
No. Kelas Interval Titik Tengah

Absolut | Relatif

1 61 - 64 62.5 4 6.3

2 65 — 68 66.5 8 12.5

3 69 -72 70.5 13 20.3

3 73-76 74.5 14 21.9

3 77 -80 78.5 17 26.6

4 81-84 82.5 5 7.8

5 85— 88 86.5 3 4.7
Jumlah 64 100%

Histogram 4.3
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Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa frekuensi data
tertinggi di kelas interval 77-80 dengan frekuensi absolut 17 dan
frekuensi relatif 26,6. Frekuensi tersebut berada di titik tengah 78,5.
Sedangkan data terendah pada kelas interval 85-88 dengan frekuensi
absolut 3 dan frekuensi relatif 4,7. Frekuensi tersebut berada pada titik

tengah 86,5.

B. Pengujian Persyaratan Analisis dan Pembahasan Hasil

Penelitian.

1. T Skor

T score dicari atau dihitung dengan maksud untuk meniadakan
tanda minus yang terdapat di depan nilai standar z, sehingga lebih mudah
dipahami oleh mereka yang masih asing atau awam terhadap ukuran-
ukuran statistik.

Dari hasil perhitungan rata — rata dan simpangan baku T skor

maka, dapat dilihat sebegai berikut:

Tabel 4.5
Tabel Perhitungan T- Skor
Hasil Perhitugan | Keseimbangan Ketepatan Hasil Belajar
T-Skor (X1) (X2) Fusal
(Y)
Rata - Rata 50,00 50,00 50,00
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2. Regresi dan Korelasi

Tabel 4.6

Analisis Regresi X;

a 20,384 Pers. Regresi

b 0,592 Y = 20,384+ 0,592X,

Persamaan regresi yang dihasilkan sebesar Y = 20,384+
0,592X;. Dari hasil pengujian tersebut dapat diprediksi apabila faktor
kemampuan dari individu dalam variabel prediktor (X1) ditingkatkan, maka
akan terjadi peningkatan yang signifikan pada variabel kriteria (Y) sebagai
dampak dari tingkat keterhubungan variabel prediksi perolehan Y

bertambah sebesar 0,592 X;

Tabel 4.7

Analisis Regresi X;

a 22,564 Pers. Regresi

b 0,671 Y = 22,564+ 0,671X>

Persamaan regresi yang dihasilkan sebesar Y = 22,564+
0,671X,. Dari hasil pengujian tersebut dapat diprediksi apabila faktor
kemampuan dari individu dalam variabel prediktor (X;) ditingkatkan, maka
akan terjadi peningkatan yang signifikan pada variabel kriteria (Y) sebagai
dampak dari tingkat keterhubungan variabel prediksi perolehan Y

bertambah sebesar 0,671 X,
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Tabel 4.8

Pers. Regresi X; dan X, dengan Y

b1 0,491 Pers. Regresi Ganda
b2 0,434
bo 3,799 Y = 3,799 + 0,491X, + 0,434X;

Dari hasil pengujian regresi ganda dapat diprediksi apabila
faktor kemampuan dari individu dalam variabel prediktor X; dan X,
ditingkatkan, maka akan terjadi peningkatkan yang signifikan pada
variabel kriteria (Y) sebagai dampak dari tingkat keterhubungan variabel
X1 dan X; terhadap Y. Dari data yang tercantum pada tabel diatas

menggambarkan prediksi perolehan Y bertambah sebesar 0,491X; +

0,434X,.
Tabel 4.9
Tabel Rekapitulasi Analisis Regresi
Variabel Nilai Pengujian Persamaan Regresi
Regresi X1 dengan Y a= 20,384 Y = 20,384 + 0,592X;
b= 0,592 :
Regresi X2 dengan Y a= 22,564 Y = 22,564+ 0,671X,
b= 0,671 :
Regresi X1 dan X2 b.;=0,491 Y =3,799 + 0,491X; + 0,434X,
dengan Y b,= 0,434
bo= 3,799
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Dan untuk koefisien korelasi pada ryi., adalah Fhiung = 34,176
sedangkan Fpel = 3,15 dengan prediktor = 2 sebagai pembilang dan (n-K-
1) = 61 sebagai penyebut, maka Koefisien korelasi berganda sebesar

0,727 adalah signifikan.

C. Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis nol (Hp) dilakukan dengan taraf kesalahan
5% yang secara statistik dinyatakan dengan a = 0,05. Kiriteria
pengujiaannya adalah Hp ditolak apabila thwng > tave. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh keseimbangan dan ketepatan saat melakukan Passing dengan
kaki bagian dalam permainan futsal pada terhadap hasil belajar siswa

kelas VII di SMP Negeri 252 Jakarta.

Melalui teknik analisis data statistik yaitu diperoleh koefisien
korelasi pada ry; adalah thiwung = 5,789 sedangkan tiper 1,999 pada taraf
kesalahan 5% (a = 0,05) dengan derajat kebebasan (dk) = 20. Hal ini
menunjukan bahwa thiung > tiabel Maka kita tolak Ho, berarti koefisien korelasi

0,592 adalah signifikan.

Koefisien korelasi pada ry.adalah thwung = 5,168 sedangkan tiapel
1,999 pada taraf kepercayaan 95 % (a = 0,05) dengan derajat kebebasan
(dk) = 62. Hal ini menunjukan bahwa thiung > taner dengan demikian kita

tolak Ho, berarti koefisien korelasi 0,549 adalah signifikan.
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D. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian yang dilakukan berhasil memberikan hipotesis
yang diajukan, namun penelitian yang dilakukan oleh penulis tidak bisa
terlepas dari beberapa kekurangan. Hal ini disebabkan masih banyak

terdapat keterbatasan dalam melakukan penelitian, antara lain :

1. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki penulis untuk melakukan
penelitian lebih maksimal, terutama dalam hal waktu, biaya serta
tenaga dalam menyelesaikan penelitian, sehingga penelitian ini

kurang maksimal.

2. Beberapa siswa masih kurang percaya diri.

3. Masih terdapat beberapa siswa yang tidak fokus.

4. Kurangnya prasarana sekolah (Lapangan) menyebabkan kurang

efektifnya penelitian ini.
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